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ABSTRAK

PUTRI KHARISMA MATANDUNG. “Isolasi dan identifikasi senyawa serotonin dari
bonggol pisang kepok (Musa acuminata) sebagai hormon reproduksi pada induk udang
windu (Penaeus monodon. Fab)” dibimbing oleh EImi Nurhaidah Zainuddin sebagai
Pembimbing Utama dan Abustang sebagai Pembimbing Pendamping.

Latar belakang. Bonggol pisang adalah bagian bawah batang pisang yang
menggembung berbentuk seperti umbi. Bonggol pisang mengandung hormon tumbuhan
yakni giberelin dan sitokinin. Bonggol pisang kepok mengandung pati sebanyak 64,20%
serta mengandung senyawa metabolic sekunder yang cukup beragam. Tujuan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manfaat ekstrak bonggol pisang kepok
(Musa acuminata) sebagai penghasil hormon reproduksi (serotonin) pada Udang Windu
(Penaeus monodon. Fab). Metode. Penelitian ini dibagi lima tahap, yakni : 1) persiapan
sampel; 2) perlakuan; 3) prosedur kadar air, ekstraksi serotonin, isolasi serotonin.
Analisis kadar air dilakukan menggunakan perangkat lunak program SPSS 23.0.0.
Hasil. Persentasi berat sampel bonggol pissang bagian luar (21,91%) dan bonggol luar
bagian dalam (30,38%). Kadar air bonggol pisang bagian luar (87.68+0.89) dan bonggol
pisang bagian dalam (91.01+0.20). Ekstrak bonggol pisang bagian luar (46,86%) dan
bonggol pisang bagian dalam (52,02%). Kesimpulan. Dapat disimpulkan bahwa
bonggol pisang kepok (Musa acuminata) memiliki hormon serotonin yang dapat
meningkatkan hormon reproduksi pada udang windu (Penaeus monodon. Fab).

Kata kunci : induk udang windu, bonggol pisang kepok, kadar air, ekstraksi, isolasi KLT,
serotonin
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ABSTRACT

PUTRI KHARISMA MATANDUNG. “Isolation and identification of serotonin compounds
from kepok banana hump (Musa acuminata) as a reproductive hormones in tiger shrimp
(Penaeus monodon. Fab)“ supervised by EImi Nurhaidah Zainuddin as the main
supervisor and Abustang as co-supervisor.

Background. The banana hump is the swollen lower part of the banana stem in the form
of a tuber, young banana tubers can be used as vegetables. Banana hump contain plant
hormones, namely gibberellins and cytokinins. Kepok banana hump contain 64.20%
starch and contain quite a variety of secondary metabolic compounds. Objective. This
research aims to analyze the benefits of kepok banana hump (Musa acuminata) extract
as a producer of reproductive hormones (serotonin) in tiger shrimp (Penaeus monodon.
Fab). Method. This research was divided into five stages, namely: 1) sample
preparation; 2) treatment; 3) water content procedures, serotonin extraction, and
serotonin isolation. Water content analysis was carried out using the SPSS 23.0.0
software program. Results. The weight percentage of the outer banana hump sample
(21.91%) and the inner outer weevil (30.38%). Water content of the outer banana hump
(87.68 £ 0.89) and the inner banana hump (91.01 £ 0.20). Extract the outer banana hump
(46.86%) and the inner banana hump (52.02%). Conclusion. It can be concluded that
the kepok banana hump (Musa acuminata) has the hormone serotonin which can
increase reproductive hormones in tiger shrimp (Penaeus monodon. Fab).

Key words: broodstock tiger shrimp, kepok banana hump, water content, extraction, TLC
isolation, serotonin
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udang merupakan komoditas perikanan utama andalan ekspor Indonesia dengan
rata-rata nilai ekspor 1,66 milyar dollar Amerika pertahunnya (Pusdatin-KKP, 2018).
Kenaikan produksi udang windu selama kurun waktu lima tahun terakhir (2010 — 2014)
mencapai 4,81 % per tahun, dari 125.519 ton pada tahun 2010, menjadi 131.809 ton
pada tahun 2014. Angka sementara produksi udang windu pada tahun 2015 mencapai
201.312 ton atau 20 % dari total produksi udang nasional (DJPB., 2016). Udang windu
(Penaeus monodon) hingga saat ini masih merupakan komoditas andalan ekspor non-
migas. Tingginya nilai ekonomi komoditas tersebut menyebabkan minat petambak untuk
memelihara udang semakin berkembang baik ditingkat petani maupun swasta
(Sahabuddin dan Suwoyo., 2018).

Dalam rangka mendukung kegiatan domestikasi udang windu (Penaeus monodon),
kebutuhan induk udang yang berasal dari tambak semakin meningkat, namun kendala
yang dihadapi yakni rendahnya kualitas induk tersebut. Induk jantan umumnya tidak
membawa spermatopora, sedangkan induk betina sulit untuk bertelur dan menghasilkan
benur sehingga perlu adanya upaya untuk memperbaiki kualitas calon induk melalui
induksi eksternal. Induksi hormon eksogen untuk pematangan ovarium dan stimulasi
moulting pada krustase dapat dilakukan dengan menggunakan serotonin yang berperan
dalam regulasi metamorphosis (moulting pada krustase) dan proses reproduksi
(Parenrengi et al., 2023).

Serotonin merupakan salah satu senyawa yang dapat memacu kematangan gonad
pada induk udang windu, sehingga perlu dilakukan analisis tentang pengaruh pemberian
serotonin pada induk udang windu yang diisolasi dari hewan akuatik untuk menunjang
pembenihan udang windu (Parenrengi et al., 2023).

Beberapa tumbuhan dilaporkan memiliki senyawa antara lain methyl fernesoate
(juvenile hormone) terdapat pada kemangi (Ocimum africanum), kemudian bonggol
pisang kepok (Musa paradisiaca L) yang mengandung senyawa serotonin, serta -
karoten dari rumput laut Caulerpa sp untuk meningkatkan stamina calon induk
diharapkan dapat memperbaiki performa calon induk udang windu yang berasal dari
tambak (Parenrengi et al., 2023).

Bonggol pisang adalah bagian bawah batang pisang yang mengembung berbentuk
umbi. Bonggol pisang merupakan tanaman berupa umbi batang. Bonggol pisang muda
dapat di manfaatkan untuk sayur. Selama ini bonggol pisang kurang begitu di

manfaatkan oleh masyarakat padahal bonggol pisang mempunyai kandungan zat gizi



yang relatif baik. Bonggol pisang mengandung hormon tumbuhan yakni giberelin dan
sitokinin (Rakhmawati, 2019).

Bonggol pisang (umbi batang pisang) merupakan bahan makanan yang jarang
dimanfaatkan oleh masyarakat, bahkan mungkin belum dimanfaatkan sama sekali,
karena ketidaktahuan masyarakat terhadap manfaat dan kandungan didalam bonggol
pisang. Kebanyakan bagian bonggol tersebut tidak terpakai dan dibuang begitu saja.
Tetapi dalam kemajuannnya, banyak terdapat produk yang berasal dari bonggol pisang,
misalnya keripik bonggol pisang, sayur lodeh bonggol pisang dan lain sebagainya
(Nofalina, 2013). Bonggol pisang merupakan limbah dari hasil panen tanaman pisang
yang mengandung pati cukup tinggi. Bonggol pisang kepok mengandung pati sebanyak
64,20% (Asni, 2015).

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat ekstrak bonggol pisang kepok
(Musa acuminata) sebagai penghasil hormon reproduksi (serotonin) pada Udang Windu
(Penaeus monodon)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi penelitian pendahuluan untuk
menggunakan bonggol pisang kepok (Musa acuminata) sebagai penghasil hormon

reproduksi pada Udang Windu (Penaeus monodon).



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Aspek Biologi Pisang Kepok (Musa acuminata)

Klasifikasi dari Pisang Kepok (Musa acuminata) menurut Suhastyo (2011) diacu

dalam Nurminah (2019) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Filum : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Ordo : Musales
Familia : Musaceae
Genus : Musa

Spesies : Musa acuminata

Gambar 1. Bonggol Pisang Kepok (Musa acuminata)

Tanaman pisang merupakan tanaman dengan akar serabut tanpa akar tunggang.
Akar tanaman pisang memiliki panjang 75-150 cm tergantung varietasnya. Batang
tanaman pisang sendiri berupa batang sejati atau umbi batang dan biasa dikenal dengan
nama bonggol. Batang sejati tanaman pisang bersifat keras dan memiliki titik tumbuh
(mata tunas) yang akan menghasilkan daun dan bunga pisang, selain batang sejati
tanaman pisang juga memiliki batang semu. Batang semu ini terdiri dari pelepah daun
Panjang yang saling membungkus dan menutupi hingga membentuk batang yang kuat.
Tanaman pisang juga memiliki bunga yang berbentuk bulat lonjong dengan bagian ujung
yang runcing. Bunga tanaman pisang terdiri atas tangkai  bunga,
daun penumpung bunga dan mahkota bunga. Tangkai bunga bersifat keras dan
berukuran besar dengan diameter sekitar 8 cm. Mahkota bunga sendiri memiliki warna
putih dan tersusun melintang masing-masing sebanyak dua baris. Bunga tanaman
pisang berkelamin satu dengan benang sari berjumlah lima buah dan bakal buah

berbentuk persegi. Buah tanaman pisang memiliki bentuk yang beragam, ada yang bulat



memanjang, bulat pendek dan bulat persegi selain itu rasa, aroma, warna kulit dan
daging buah juga berbeda tergantung varietasnya (Cahyono, 2009).

Tanaman pisang telah ada sejak manusia ada. Namun, saat itu pisang masih
merupakan tanaman liar yang tidak dibudidayakan. Hal itu, karena manusia di awal
kebudayaan hanya berperan sebagai pengumpul (food gathering) tanpa merasa perlu
untuk menanamnya kembali. Namun, pada saat kebudayaan pertanian menetap
dimulai, pisang termasuk dalam golongan tanaman pertama yang dipelihara. Pisang
adalah tanaman herba yang berasal dari kawasan Asia Tenggara (termasuk Indonesia).
Tanaman buah ini kemudian menyebar luar ke kawasan Afrika (Madagaskar), Amerika
Selatan dan Amerika Tengah. Penyebaran tanaman ini merata ke seluruh dunia, yakni
meliputi daerah tropik atau subtropik, dimulai dari Asia Tenggara ke timur melalui Lautan
Teduh ke Hawai. Selain itu, tanaman pisang menyebar ke barat melalui Samudra
Atlantik, Kepulauan Kanari sampai Benua Amerika. Di kalangan masyarakat Asia
Tenggara, pisang telah lama dimanfaatkan terutama tunas dan pelepahnya yang diolah
menjadi sayuran. Saat ini, bagian-bagian lain dari tanaman pisang pun juga telah
dimanfaatkan salah satunya adalah bonggol (umbi batang pisang) (Suyanti, 2008).

Bonggol pisang adalah bagian bawah batang pisang yang mengembung berbentuk
umbi (Rakhmawati, 2019). Bonggol merupakan sifat khas rhizoma dari tanaman
monocotyedonael yang dapat menumbuhkan anakan baru (Nofalina, 2013). Selama ini
bonggol pisang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat padahal bonggol pisang
mempunyai kandungan zat gizi yang relatif baik. Pemanfaatan bonggol pisang dilakukan
sebab kaya akan serat kasar. Menurut Astawan dan Wresdiyati (2004) serat kasar
terbukti mampu mencegah berbagai macam penyakit, diantaranya penyakit gigi,
diabetes mellitus, tekanan darah tinggi, obesitas, serta meningkatkan kesehatan
mikroflora usus. Rudito, et., al (2010) menyatakan bahwa karakteristik kimia pati bonggol
pisang yaitu kadar air sebesar 6,69%, kadar abu 0,11% dan kadar HCN 2,6 mg/kg.
Menurut Rosdiana (2009) bonggol pisang memiliki komposisi yang terdiri dari 76% pati
dan 20% air.

B. Kandungan Senyawa Bonggol Pisang Kepok (Musa acuminata)

Kandungan senyawa aktif (metabolit sekunder) tanaman pisang dapat berperan
sebagai agen kemoterapi dan senyawa antimikroba. Kandungan metabolit sekunder
fenol pada ekstrak bonggol pisang yaitu glikosida kompleks berupa glikosida, tanin, dan
saponin dalam jumlah paling banyak (Soesanto dan Ruth, 2009). Mekanisme antibakteri
dalam saponin yaitu menurunkan tegangan permukaan yang mengakibatkan naiknya
permeabilitas atau kebocoran sel dan sehingga senyawa yang ada di dalam sel akan

keluar (Nuria et al, 2009). Menurut Fatmawaty et al (2017) saponin dan tanin bersifat



sebagai antiseptik pada permukaan luka, bekerja sebagai bakteriostatik yang biasanya
digunakan untuk infeksi pada kulit, mukosa dan melawan infeksi pada luka. Ekstrak
bonggol pisang kepok kuning terbukti memiliki aktivitas antibakteri terbesar
dibandingkan dengan akar, pelepah, daun, jantung pisang dan buahnya (Ningsih et al.,
2013).

Bonggol pisang mengandung hormon tumbuhan yakni giberelin dan sitokinin
(Rakhmawati, 2019). Selain itu, bonggol pisang juga mengandung serotonin,
norepinefrin, tanin, hidroksitriptamin, dopamin, vitamin A, B dan C (Dalimartha, 2007).
Menurut Rukmana (2005) dalam 100 gram bonggol pisang mengandung protein 0,36
gram, karbohidrat 11,60 gram, mineral kalsium 15 mg, fosfor 60 mg, zat besi 0,50 mg,
vitamin C 12 mg, dan air 86 gram.

Menurut Saragih (2013) Komposisi antara satu jenis pisang dengan lainnya hampir
sama hanya jumlah kandungan gizinya yang berbeda. Adapun kandungan dalam
bonggol pisang ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Kandungan Gizi dalam Bonggol Pisang

No. Kandungan Gizi Bonggol Basah Bonggol Kering
1. Kalori (kal) 43,00 425,00
2. Protein (gram) 0,36 3,45
3. Lemak (gram) 0 0
4. Karbohidrat (gram) 11,60 66,20
5. Kalsium (mg) 15,00 60,00
6. Fosfor (mg) 60,00 150,00
7. Zat Besi (mQ) 0,50 2,00
8. Vitamin A (SJ) 0 0
9. Vitamin B1 (mg) 0,01 0,04
10. Vitamin C (mg) 12,00 4,00
11. Air 86,00 20,00
12. Bagian Yang Dapat Dikonsumsi 100 100

(%)

C. Serotonin

Hormon serotonin dikenal dengan 5-hydroxytryptamien atau 5-HT) merupakan
senyawa kimia yang berfungsi sebagai neurotransmitter dari satu bagian otak ke bagian
yang lain. Serotonin juga berperan penting untuk menyimpan memori (Sengupta &
Holmes, 2019). Hormon serotonin mempunyai fungsi untuk mengatur regulasi mood,
rasa sakit, tidur, nafsu makan, kontraksi otot, perilaku seksual, regulasi jantung dan
beberapa fungsi kognitif termasuk memori. Serotonin disintesis di neuron-neuron
serotonergis dalam sistem saraf pusat (Slifirski et al., 2021).

Hormon serotonin dikenal juga sebagai hormon bahagia yang mempunyai pengaruh

pada suasana hati dan beberapa fungsi tubuh. Serotonin dapat ditemukan pada sel-sel



enterokromafin saluran pencernaan, keping darah (trombosit), dan sistem saraf
(Furgaani, 2015). Serotonin memiliki senyawa dengan rumus kimia C2H12N2O ditemukan
pada jenis tumbuhan, hewan, dan manusia (Bacqué-cazenave et al., 2020). Serotonin
merupakan senyawa heurotransmitter yang berperan dalam proses reproduksi dan
banyak dijumpai pada tumbuhan antara lain pada pisang, kentang, bayam, nanas,
kacang-kacangan, tomat, stroberi dan rumput teki (Alfaro and Vaca, 2000). Penapisan
serotonin dari bonggol pisang, ekstrak limbah udang, kerang, dan cacing laut dan
aplikasinya pada udang windu memberikan gambaran adanya respon positif terhadap
pemberian serotonin dari ekstrak pisang dengan konsentrasi 25 ug/g berat badan, dapat
memacu kematangan gonad serta menghasilkan larva (Suryati et al 2013). Hormon
serotonin memiliki berat molekul 176,21508 g/mol (Gambar 2) (Parenrengi, 2023).
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Gambar 2. Struktur Molekul Serotonin

D. Ekstraksi

Ekstraksi adalah penarikan senyawa kimia yang dapat larut dengan pelarut cair
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut. Kelarutan setiap senyawa
tergantung dari kesamaan polaritas dengan pelarut yang digunakan untuk ekstraksi.
Senyawa aktif yang terdapat dalam berbagai simplisia dapat digolongkan ke dalam
golongan group senyawa seperti alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan lain-lain.
Dengan diketahuinya senyawa aktif yang terkandung dalam simplisia akan
mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksinya yang tepat (Zainuddin, 2006).

Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu zat dari campurannya dengan
menggunakan pelarut. Pelarut yang digunakan harus dapat mengekstrak substansi yang
diinginkan tanpa melarutkan material lainnya (Pratiwi, 2021). Ekstraksi secara umum
dapat digolongkan menjadi dua yaitu ekstraksi padat-cair dan ekstraksi cair-cair.
Ekstraksi padat-cair merupakan metode pemisahan satu atau beberapa komponen
(solute) dari campurannya dalam padatan yang tidak dapat larut (inert) dengan
menggunakan pelarut (solvent) berupa cairan, sedangkan ekstraksi cair-cair adalah

senyawa yang dipisahkan terdapat dalam campuran yang berupa cairan (Pratiwi, 2021).



E. Kromatigrafi Lapis Tipis

Kromatografi lapis tipis (KLT) adalah tipe kromatografi cair yang fase diamnya
berupa lapisan tipis sorben partikel yang seragam dalam bentuk pelat gelas, aluminium
foil, atau plastik. KLT adalah metode kromatografi yang paling sederhana dan murah.
Oleh karena itu paling banyak digunakan baik oleh siswa, mahasiswa di perguruan tinggi
maupun di lembaga penelitian. Kromatografi lapis tipis termasuk jenis kromatografi
planar, kromatografi planar adalah kromatografi dimana terjadi pemisahan suatu pigmen
warna dari suatu klorofil yang di lakukan oleh Tsweet, dimana Tswet mengunakan kolom
yang didalamnya dimasukan suatu fase diam yang berupa kalsium karbonat yang
disimpan diatasnya suatu ekstrak dari pigment klorofil yang kemudian dielusi dengan
suatu pelarut organik, sehingga dihasilkan pemisahan dari pigmen-pigmen tertentu yang
terelusi tidak bersamaan, sementara kertas original dari Tsweet berada di Rusia yang
dipublikasikan pada tahun 1906, dan di review oleh Ettre (Ahsan, 2022).

Kromatografi lapis tipis adalah pemisahan sampel berdasarkan perbedaan
kepolaran dari sampel dan pelarut fase gerak yang digunakan. Teknik KLT
menggunakan fase diam dalam bentuk plat tipis silika dan fase geraknya bisa berupa air
atau pelarut organik. Pemilihan fase gerak ini tergantung dengan jenis sampel yang akan
dipisahkan. Eluen merupakan larutan/larutan campuran yang dignakan untuk sebagai
fase gerak. Bila sampel semakin mendekati kepolaran eluen maka sampel akan lebih
terbawa dan terpisah oleh fase gerak. Pada dasarnya, pemisahan senyawa-senyawa
dalam kromatogram dipengaruhi oleh bagaimana kelarutan senyawa dalam pelarut,
tergantung pada bagaimana besar antara molekul-molekul senyawa dengan pelarut
serta bagaimana senyawa melekat pada fasa diam yang tergantung pada antar aksi
senyawa dengan fasa diam. Dalam proses analisis spot/pemisahan zat, chamber yang
berisi eluen dijenuhkan dan ditutup dengan tujuan agar pelarut yang digunakan tidak
menguap, karena hal itu nantinya dapat mempengaruhi proses pemisahan (Ahsan,
2022).

F. Sinar Lampu UV

Pada UV 254 nm lempeng akan berflouresensi sedangkan sampel akan nampak
berwarna gelap. Penarikan noda pada lampu UV 254 nm adalah karena adanya
fluoresensi yang terdapat pada lempeng. Fluoresensi cahaya yang nampak merupakan
emisi cahaya yang dipancarkan oleh komponen tersebut ketika electron yang tereksitasi
dari tingkat energi dasar ke tingkat energi yang lebih tinggi kemudian kembali ke
keadaan semula sambil melepaskan energi. Sedangkan UV 366 nm, noda akan
berfouresensi dan lempeng akan berwarna gelap. Penampakan noda pada lampu UV

366 nm adalah karena adanya daya interaksi antara sinar UV dengan gugus kromofor
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yang terikat oleh auksokrom yang ada pada noda tersebut. Fluoresensi cahaya yang
nampak merupakan emisi Cahaya yang dipancarkan oleh komponen tersebut ketika
elektron yang tereksitasi dari tingkat energi dasar ke tingkat energi yang lebih tinggi
kemudian kembali ke keadaan semula sambil melepaskan energi. Sehingga noda yang
tampak pada lampu UV 366 nm terlihat terang karena adanya silika gel yang digunakan
tidak berfuoresensi pada sinar UV 366 nm (Avrilia, 2015).



